PELAKSANAAN ASURANSI JIWA TABUNGAN (AJT)
PADA BANK TABUNGAN NEGARA (BTN)
CABANG PADANG

SKRIPSI

Digjukan Untuk Memenulit Persyaratan rane Memperoleh

Gefar Sarjana Hufum
Oleh 2
Nama : MEGA PUTRI
BP : 04,940,158
Program Kekhususan : Hukum Perdata

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2009

No. Reg. 67/ PK ILVL2009



PELAKSANAAN ASURANSI JIIWA TABUNGAN (AJT) PAD A
BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) CABANG PADANG

(MEGA PUTEIL BP 04.940.158, Fakultas Hukum Universitas Andalas,
Padang, 2009, Hal 61)

ABSTRAK

Scinng dengan kemajuan dan perkembangan zaman dewasa iri sepala
sesuatunya sudah serba canggih, baik dibidang teknologi, alat perhubun gan awmu
transportast.  Semua kemajuan  tersebut sangat membantu  manusi;sa dalam
melaksanakan tugasnya atau segala kepgiatan yang dapat mempercepat dan
mempermudah semua usahanya. Schingea mereka dapat hidup makmur dengan
harta kekayaan yang diperolchnya sebagai hasil dari kemajuan dan perkernbangan
kehidupan vang modern. Salah satu bank yang bekerja sama dengmn pihak
asuransi vang membert manfaat asuransi jiwa tabungan kepada setiap penabung
adalah Bank BTN, Dan latar belakang tersebut diatas maka penulis merumuskan
masalah bagaimana pelaksanaan Asuransi Jiwa Tabungan (AJT) pada Bank BTN
Cabang PPadang, bagaimana prosedur pengajuan dan pembayaran klaim m emnggal
duma oleh ahli waris penabung pada Bank BTN Cabang Padang dan ba gaimana
bentuk kasus atau kendala yang ditemui pada asuransi jiwa tabungan di Bank
BTN Cabang Padang Dari permasalahan diatas, penulis melakukan penelitizn
dengan mengeunakan jenis penelitian yuridis sosiologis dan bersifar deaskripuf,
Untuk mendapatkan data primer, penulis melakukan penelitian ke iapangan.
Disamping itu juga dilakukan penelitian terhadap bahan-bahan kepustaka.an untuk
mendapatkan data sckunder. Teknik pengumpulan data yang dipaka.i adalah
wawancard pada salab satu karyawan Bank BTN Cabang Padang d.an siudi
dokumen, Berdasarkan penelitian vang dilakukan dapat ditarik kesimpu Lan vaitu
bahwa Asuransi Jiwa Tabungan adalah Asuransi Jiwa secara kolektif ol eh Bank
BTM sebagal pemegang Polis yang merupakan bentuk apresiasinva kepacia setiap
para Penabung Batara, Batara Pnima dan eBatara Pos vang memenuhi perSvaratan.
Usia penabung tersebut pada szat meninggal dunia tidak lebih dand 640 {enam
puluh) tahun, yang mempunyai saldo tabungan terendah selama 180 (seratus
delapan puluh) hari terakhir sebelum tanggal meninggal dunia penabung dengan
strata saldo tabungan Batara minimal Ep. 300.000.-, tabungan Batara Prima
munimal REp 1.O0D0.00C - dan tabungan eBatara Pos mingmal Rp. 100000 -, Pada
pembavaran klaim meningeal dunia akan dibayarkan setelah berkas-berl<as yang
dipersyaratkan telah lengkap, diterima dan disetujui oleh pihak Bank dan
perusabaan asuransi. Pada umumnya klaim meningzal dunia tdak mendapat
kendala dalam bal pembayaran uang pertangoungan kecuali ditermukan adanyva
¥zcurangan atau persyaratan vang tidak lengkap dant ahli wars penabung.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan dan kegiatan manusia, pada hakikatnya mengandung
berbagai hal yang menunjukkan sifat hakiki dari kehidupan tu sendiri. Sifat
hakiki yang dimaksud disini adalah suatu sifat “tidak kekal” yang selalu
menyertai kehidupan dan kegiatan manusia pada umumnya. Sifat tidak kekal
termaksud, selalu meliputi dan menyertai manusia, baik ia sebagal pribadi,
maupun ia dalam kelompok atau dalam bagian kelompok masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan-kepiatannyg,

Keadaan yang tidak kekal vang merupakan  alamiah  tersebu
mengakibatkan adanya suatu keadaan yang udak dapat diramalkan lebih
dahulu secara tepat, sehingga denpan demikian keadaan termaksud tidak akan
pernah memberikan rasa pasti. Karena tidak adanva suaty kepastian, tentu saja
akhimya sampai pada suatu keadaan vang tidak pasti pula. Keadaan yang
tdak pasti tersebut. dapat berwujud dalam berbagai bentuk peristiwa, vang
biasanya selalu dihindar. Keadaan tidak pasti terhadap setiap kemungkinan
vang dapat terjadi baik dalam bentuk atay peristiva yvang belum tertentu
menimbulkan rasa tidak aman vang lazim disebut sebapai resika,

Pada sisi yang lain, manusia sebagai makhluk Tuhan sifat dianugerahi
serbagal kelebiban, Oleh karena ity manusia sebagai  makhluk vang

mempunyal sifat-sifat yang lebih dari makhluk lain mencari daya upaya guna



mengatasi rasa tidak aman tadi, Maousia dengan akal budinya berdaya upay a
untuk menanggulangi rasa tidak aman tadi sehingga ia merasa menjadi amar.
Dengan  dava  upayanya  lersebul  manusia  berusaha  bergerak  dam
ketidakpastian menjadi kepastian, sehingga ia selalu dapat menghindarkan
atau mengatasi risiko-risikonya, baik secara individual atau bersama-sama,

Upaya untuk mengatasi sifat alamiah vang berwujud sebagal suatu
keadaan yang tidak pasti tadi, antara lain dilakukan oleh manusia dengan cara
menghindari, atau melimpahkannya kepada pihak-pihak lain di lwar dirinya
sendiri,! Suaty badan usaha akan dapat tumbuh dan berkembang sangat bai k
dalam kondisi dimana peraturan perundang-undangan diorganisir dengan baik:,
sualu badan usaha juga akan dikenal oleh semua pihak dan dapat diterapkan
secara fair apabila keadilan dalam pencapaian perundang-undangan dijadikan
faktor pokok vang sangat penting untuk berhasilnya suatu program vang bailc.
suatu kegiatan akan dijadwalkan melalui kontrak-kontrak vang bersifat
mengikat, sehingga masalah kepastian hukum sangal berperan salah sana
bentuk badan usaha vaitu di bidang asuransi.

Bidang usaha asuransi mengandung harapan-harapan vang sifatnya
positil bagi pertanggungan asuransi, Harapan-harapan positif itw juga bara
dapat tercapat apabila dan masyarakat itu sudah tumbuh  kesadarar
cepenungan berasuransi. Masyarakat perlu diberi penjelasan mengenai fakto-r
menghalang dalam berasuransi. Faktor yang harus diperhatikan yaitu tingkat

oemizpaman perkapita masyarakat vang memungkimkan untuk berprestasi

ek Fia Hesknm Asuravsi dan Perusafoem Asarovss, Sinar Grafika, Jakarta, 2001, hal..
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dalam uszha pertanggungan khususnya mengenal asuransl jiwa vang sangal
mempengaruhi  perkembangan  perasuransian. Memikickan  suatu wsahe
mempertanggungjawabkan din sendiri atan keluarga vang dapat dipandang
juga scbagat wsaha menabung. Bagaimana orang bisa menabung kalaw
pendapatannya hanya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
pokok saja.”

Dalam usaha asuranst ada pembagian berdasarkan unsur penyesuaian
kehendak, vaitn®

Asuransi sukarela, dalam asuransi ini tidak ada paksaan siapapun untuk
menjadi anggota atau pembeli, setiap orang bebas untuk memilih menjadi
angeota atau bdak dari jenis asuranst ink Jens asuransi ini blasanva
diselengearakan oleh pihak swasta tetapi juga ada yang diselengearakan
oleh pemenntah.

©  Asuransi sosial atau Asuransi wajib, dimana untuk ikut serta dalam
zsuransi lersebut terdapat unsur paksaan atau wajib bagi setiap warga
ocgzra Jadi semua warga negara (berdasarkan kriteria tertentu), wajib
meniadi anggota atau membeli asuransi tersebut. Asuransi ini biasanya

Zsanakan oleh pemerintah atae Badan Usaba Milik Negara.

Se=x Tabungan Negara (BTN} sepanjang perjalanannya dalam
==z separah dengan segala prestasi vang dimilikinya telah membuktikan

sememeva dalam menghubungkan kegemaran masvarakat Indonesia untuk

Ty

memsneme engsn semua vsahanya maka BTN telah mengambil paran dalam

= =

ISe5s pembeEnounsn G s2gals idang di selursh tanah air tercinta, Indonesia,
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ASEIST JIWA L

abungan adalah Asuransi Jiwa secara kolektf oleh

a=i SIN schaga pemegang Polis merupakan bentuk apresiasinva kepada

Satara, Bamra Prima dan cBatara Pos yang memenuhi

s Swees Aot [edonesia, PT Rineka Cipra, Jakzrta, 2004, hal 10
TEmrmE homaisromizi Serrarmpnergan WaithASosiad, Fakultas Hukum UG



persyaratan,  Perubzhan  terhadap  ketentuan  Asuranst liwa Tabuspgan
sepenuhnya menjadi wewenang Bank BTN,

Asuranst Jiwa Tabungan pada Bank BTN memberikan jaminan
perlindungan asuranst terhadap kematian selama 24 jam di selurch dunia
dengan sebab apapun, kecuali kematian secara langsung mavpun tidak
langsung, Disamping itu, penabung yang mendapat manfaat asuramsi jiwa
tabungan adalah penabung Tabungan Batara perorangan, Tabungar Batara
Prima perorangan dan Tabungan eBatara Pos perorangan.

Beramak dart permasalaban diatas maka penulis berkeinginan untuk
mengetabul febih [anjul dan menganalisis mengenal bagaimana proseclur serta
pelaksanaan asuranst jiwa tabungan pada Bank Tabungan MNegara cabang
Padang dengan nasabahnya, dan mengangkat hal ite kedalam suatu penelitian
dengan judel : “Pelaksanaan Asuransi Jiwa Tabungan Padz Bank
Tabungan Negara (BTN) Cabang Padang™,

- Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapal dibuzt suatu
perumusan masalah yaitu -
| Bagaimana pelaksapasn Asuranst Jiwa Tabungan Pada Bank Tabungan

MNegara (BTN) Cabang Padang
- Bagzimana Pengajuan dan Pembayaran Klaim meningzal Dunia o leh Ahli

Wans Penabung Pada Bank Tabungan Negara Cabang Padang,
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BAB IV
PENUTUP
B. Kesimpulan

Dan hasil membaca seluruh uraian pada penulisan ini mulai dari
Bab [ sampai dengan Bab Il dan hasil penelitian dilapangan pada Bank
BTN Cabang Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan scbagal

berikut :
|. Pelaksanaan Asuransi Jiwa Tabungan pada Bank BTN sebagai
pemegang polis vang merupakan bentuk apresiasinya kepada setiap
para Penabung Batara, Batara Prima dan cBatara Pos yang
memenuhi persvaratan dengan ketentuan saldo minimal pada setiap
jenis tabungan. Dengan menjadi nasabakh tabungzan Batara, Batara
Prima dan eBatara Pos pada Bank BTN Cabang Padang, nasahah
yang menmnggal dunia dapat mengajukan klaim pada Bank dengan
memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh pihak Bank
BTN dan PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Java yang terdapat pada
brosur Asuransi Jiwa Tabungan Bank BTN, Usia penabung
tersebutt pada saat meninggal dunia tidak lebih dar 60 (enam
pulub} tahun, yang mempunyai saldo tabunsan terendah selama
L80 (seratus delapan puluh) hard  terakhir  sebelum ranggal
meninggal duniz penabung, Pada asuransi jiwa tabungan ini, tidak
dilakukan pembayaran premi karena pada  setiap penabung

tabungan Batara, Batara Prima, dan <Batara Pos yvane memiliki

(]
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salde minimum sesuai dengan jenis tabungan, secara otomatis
mendapat asuransi jiwa tabungan tanpa dibebani premi kepa<la
nasabah. Hal ini telah sesuai dengan ketentuan vang terdapat dalam
brosur berdasarkan kesepakatan antara pibak Bank dengan pihak
perusahaan asuransi.

Dalam  pengajuan dan  pembayaran klaim meninggal  dunia,
penabung atau ahli waris penabung vang telah memenuhi dokum.=n
pendukung tuntutan klaim, yakni berupa surat pemberitahuan J=an
sebab meninggal dunianya penabung, surat keterangan waris yarg
sah, surat kematian dari instansi vang berwenang, fotocopy KTP
ataw identitas lainnya dari penabung dan ahli waris, fotocopy bulu
tabungan dan rekening Koran tabungan untuk transaksi minimoal
L8O hari terakhir sebelum meninggal dunianya penabung varig
sesual dengan ketentuan dalam Pasal 12 avat | tentang Syarsat-
syarat Umum Pembukaan Rekening dan mengajukannyva kepacia
Eantor Cabang Bank BTN untuk penabung tabungan Batara dan
tabungan Batara Prima dan Kantor Pos untuk penabung tabungan
eBatara Pos. Pada pembayaran klaim meninggal duniz oleh pihak
Bank BTN kepada ahli waris penabung dapat begalan dengan
lancar dan sudah terdapat 24 nasabah klaim pada tahun 2008 yang

telah dibayarkan tanpa mempersulit nasabah.

. Pada umumnya klaim meninggal dunia mendapat kendala dalam

hal pengajuan  klairm karena ahli  waris penabung  kurarig
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C. Saran

mengetabul persyvaratan pengajuan klaim. Salah satu contoh kasos
vang lerlambat / kadaluarsa sehingga klaim tidak diterima adalah
sebagai berikut © Bapak Y adalah penabung BATARA pada Bank
BTN Cabang Padang dan meningeal dunia tanggal 2 Juli 20008
Saldo tabungan 180 hart terakhir sebelum meninggal dunia ad.alah
Ep. 14,789,500, ARli waris mengajukan klaim tanggal 9 Septariber
2008, Tuntutan klaim yang diajukan oleh ahli waris tersebut 1 =hih
dari 60 harl sgjak terjadinva musibah, maka klaim tersebut telah
kadaluarsa dan ndak dapat menuntut klzim. Dalam hal mengetasi
kendala dan kasus yang ada, pihak Bank dapat menyelesaikarminya

dengan baik.

L. Diharapkan kepada Bank BTN Cabang Padang dapat lebih meningka tkan

lagi dalam memberikan informasi mengenai asuransi jiwa tabun gan

Sehingga masyarakat dapat mengetahui manfaat menabung di Bank BTN

Cabang Padang khususnys Tabungan Batars, Batara Prima dan eBadar

Pas yaitu berupa asuransi jiwa tabungan mapa dibebani membayar prem:

kepada penabung,

- Dalam prosedur pengajuan klaim meninggal dunia, para pibak hearus

dapat mengetahui hak dan kewajiban masing-masing. Khususnva bagi

para nasabah atzu ahli warls vang ditunjuk yang tidak mengetahui  hak

~in kewajibannya berusaha untuk mengikudl ketentuan vang {elah

- entukan pihak dan bertanya kepada pihak Bank BTN tersebut,

il
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